 SURAT PERJANJIAN
ARISAN UANG
Pada hari ini, Kamis, 19-03-2019 (sembilan Maret dua ribu sembilan belas) telah diadakan perjanjian dan kesepakatan bersama antara pihak-pihak sebagai berikut:
Nama

: Fratama Marbun 
No KTP 
: 637827720003

Alamat 
: Jl. Lingkar selatan 22b, Magelang

No. Telp.
: 08638479384

Yang bertindak atas nama diri sendiri dan selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA perjanjian.

Nama

: Pandu Dwinata Ferdianto 

No KTP

: 329848509003

Alamat

: Jl. Permata Indah No 9, Magelang

No. Telp
: 089475726272

Yang untuk selanjutnya akan disebut PIHAK KEDUA perjanjian Arisan ini.

Sebelumnya kedua belah pihak menyatakan hal-hal berikut:

Bahwa kedua belah pihak telah mengumpulkan uang senilai Rp. 10.000.000,- yang berasal dari harta pribadi dana akan digunakan sebagai kekayaan pangkal.

Kedua belah pihak sepakat untuk mengadakan kegiatan arisan uang dengan syarat-syarat sebagai berikut:

Pasal 1
1. Pihak pertama dan pihak kedua dalam hal pengadaan arisan akan membentuk sebuah paguyuban yang akan dinamai “Paguyuban Arisan Dwitunggal”

2. Kerja sama yang mengikat dalam paguyuban ini berlaku sejak perjanjian ditandatangani hingga waktu yang tak ditentukan.

Pasal 2
Visi Misi dari paguyuban ini yaitu:

1. Mempererat kekeluargaan dan silaturahmi antar anggota arisan.

2. Meningkatkan perekonomian warga desa secara umum.

Pasal 3
1. Adapun untuk setoran wajib nya, para anggota nantinya akan dikenakan uang setoran Rp. 3.00.0000,- per bulan.

2. Arisan akan dilaksanakan tiap bulan pada awal bulan setiap tanggal 7.

Pasal 4
1. Nilai harta kekayaan awal paguyuban yaitu Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah)

2. Modal tersebut kemudian akan ditambah melalui usaha-usaha yang tidak bertentangan dengan visi-misi paguyuban dan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 6
Selanjutnya akan dibentuk sebuah kepengurusan yang akan mengatur jalannya arisan. Pengurus ini nantinya akan memiliki wewenang penuh dalam paguyuban ataupun mewakili paguyuban secara hukum

Pasal 7
Aturan-aturan mengenai keanggotaan akan dimusyawarahkan kemudian dan menjadi pasal tambahan perjanjian ini
Pasal 8
Jika kemudian terjadi sengketa akibat perjanjian ini maka kedua pihak akan sebisa mungkin menyelesaikannya secara kekeluargaan dan musyawarah sebelum menempuh jalur hukum. 
Demikian surat perjanjian ini dibuat dan ditandatangani kedua pihak dalam keadaan sadar sepenuhnya dan tanpa pengaruh pihak mana pun.

Magelang, 19 Maret 2019,

 PIHAK PERTAMA








 PIHAK KEDUA
materai 6000

Fratama Marbun 







Pandu Dwinata Ferdianto 
